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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis tulis
siswa ditinjau dari perbedaan gender dalam menyelesaikan soal geometri. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus yang dilakukan di SMP
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang yang melibatkan siswa kelas tujuh. Peneliti
memberikan soal geometri kepada siswa kelas tujuh, kemudian dipilih dua siswa
yang terdiri dari 1 laki-laki dan 1 perempuan sebagai subjek penelitian yang
memiliki kelengkapan jawaban tulis, kemampuan komunikasi matematis, belum
pernah melakukan tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan bersedia
dilakukan wawancara. Aspek komunikasi matematis tulis yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari tiga aspek yakni 1) menulis (writing), 2) ekspresi matematika
(mathematical expression), 3) menggambar (drawing). Siswa perempuan memenuhi
tiga aspek komunikasi menulis informasi dengan tepat, mengekspresikan proses
penyelesaian matematis , dan merepresentasikan secara visual. Sedangkan siswa
laki-laki hanya menuliskan informasi, mengekspresikan langkah penyelesaian,
namun tidak menunjukkan aspek menggambar.

Kata Kunci: Komunikasi matematis tulis, geometri, perbedaan gender

Abstract

This study aims to describe students’ written mathematical communication skills in terms of
gender differences in solving geometry problems. This research is a qualitative research with
a type of case study conducted at SMP Hidayatul Mubtadi'in Singosari Malang involving
seventh grade students. Researchers gave geometry questions to seventh grade students, then
two students consisting of 1 male and 1 female were selected as research subjects who had
complete written answers, mathematical communication skills, had never taken the
Minimum Competency Assessment (AKM) test and were willing to be interviewed. The
aspect of written mathematical communication used in research consists of three aspects,
namely 1) writing, 2) mathematical expression, 3) drawing. Female students fulfill the three
aspects of communication: writing information appropriately, expressing mathematical
solving processes, and representing visually. While the male students only write down
information, express the steps of completion, but do not show the drawing aspect.

Keywords: Written mathematics communication, geometry, gender differences.
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1. Pendahuluan

Matematika ialah cabang ilmu pengetahuan yang berperan perkembangan
pendidikan dan teknologi di dunia terutama pada era abad-21. Salah satu
dari delapan kemampuan matematika yang harus dimiliki pada era abad-21
adalah kemampuan komunikasi matematis (OECD, 2018). Menurut Vale &
Barbosa (2017) komunikasi matematis adalah kemampuan mengutarakan
dan menerima ide atau pemikiran secara matematis kepada orang lain
dengan jelas, membutuhkan prosedur dan pengetahuan berdasarkan fakta
dan konsep yang tepat. Hal ini juga didukung Sugianto, dkk (2022)
menjelaskan bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan yang
digunakan bagi individu untuk mengekspresikan pemikiran matematikanya
melalui berbicara, menulis, menggambar dalam bentuk grafik, diagram,
simbol, notasi dan model matematika (Maryati, dkk., 2022). Sehingga
dengan adanya komunikasi matematis siswa dapat tertantang untuk
mengkomunikasikan gagasan matematika secara jelas, logis, dan tepat dalam
menggunakan simbol dan bahasa matematika (Qohar & Fazira, 2022).

Terdapat dua jenis kemampuan komunikasi matematis yakni berupa lisan
dan tulis (Berliana, D.P & Sholihah, 2022; Hanisah & Noordyana, 2022).
Kemampuan matematis yang difokuskan dalam penelitian ini yaitu
kemampuan komunikasi matematis secara tulis. Komunikasi matematis tulis
merupakan kecakapan siswa dalam menyampaikan gagasan atau pemikiran
matematis kepada orang lain secara tulis berupa kalimat atau simbol
matematika (Zaditania & Ruli, 2022). Dewi, dkk (2021) menjelaskan bahwa
terdapat tiga indikator yang dapat menentukan kemampuan komunikasi
matematis siswa yakni 1) menulis (writing) yang mana siswa dapat
menjelaskan informasi berupa rumusan masalah, strategi penyelesaian
masalah sampai pada kesimpulan menggunakan bahasa sendiri, 2) ekspresi
matematika (mathematical expression) merupakan pernyataan berupa
prosedur atau strategi penyelesaian masalah menggunakan simbol atau
notasi matematis, 3) menggambar (drawing) yaitu, penyampaian gagasan
matematis menggunakan ilustrasi gambar, diagram, atau grafik (Tarantein,
Selfisina, & Moma, 2022).

Melalui komunikasi matematis, siswa dapat merumuskan (formulate),
menerapkan (employ) dan menginterpretasikan dan mengevaluasi (interpret
and evaluate) permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan pembelajaran
matematika, hal ini disebut dengan kemampuan literasi matematika
(Samawati & Kurniasari, 2021; Susanta, dkk 2022). Dengan adanya literasi
matematika individu dapat mempelajari untuk memahami,
mengaplikasikan, dan menafsirkan masalah matematis dalam sejumlah
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konteks dan memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan membaca,
berkomunikasi secara lisan dan tulis, serta bahasa, dalam hal ini siswa juga
mempelajari praktik yang terkait dengan sains, sosial, dan budaya (Ananda
& Wandini, 2022; Purnomo ,dkk 2022). Siswa dikatakan memiliki
kemampuan literasi matematika yang baik jika dapat menganalisis,
memperkirakan, menginterpretasikan informasi yang ada dengan
mengemukakan alasan yang bersifat numerik, grafis, dan situasi geometris
serta mengkomunikasikan = dengan bahasa matematis secara efektif
(Jumarniati, dkk (2021); Agung dkk., (2022)). Hal ini menunjukkan dengan
melihat pentignya kemampuan literasi matematika, siswa dapat
menyelesaiakan permasalahan individu maupun permasalahan sosial dalam
kehidupan modern melalui komunikasi matematis.

Menurut Program for International Student Assesment (PISA) dalam (OECD,
2018) kemampuan literasi matematika terdapat empat kategori konten yakni
bilangan, data dan ketidakpastian atau statistika, perubahan dan hubungan
atau aljabar, dan ruang dan bentuk atau geometri. Situasi yang biasa
dihadapi oleh siswa sehari-sehari pada literasi matematika memiliki empat
jenis konteks yakni, konteks pribadi (personal), pekerjaan (occupational), sosial
(societal), dan pengetahuan (scientific).

Perbedaan gender merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi adanya
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa (Pratama, dkk., 2022).
Perbedaan gender memiliki pengaruh terhadap keterampilan tertentu, pada
umumnya perempuan lebih detail dan terinci menulis, membaca dan lebih
teroganisir dalam belajar (Thomas, dkk., 2022), sedangkan laki-laki lebih
mumpuni dalam bidang spasial (Kusgiarohmah, dkk., 2022). Hal ini sejalan
dengan penelitian Utami dkk, (2023) yang menjelaskan adanya perbedaan
keterampilan komunikasi matematis tulis pada mahasiswa laki-laki yang
memenuhi tiga indikator sedangan mahasiswa perempuan hanya memenuhi
dua indikator dalam menyelesaikan soal penerapan inklusi dan ekslusi. Pada
hasil penelitian Baehagqi dkk., (2023) menemukan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis tulis pada siswa bergaya belajar visual
antara siswa laki-laki dan perempuan, yang mana siswa perempuan lebih
rinci dan terorganisir sedangkan pada siswa laki-laki lebih singkat dan
melakukan beberapa kesalahan perhitungan ketika menyelesaikan soal
cerita.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti menguji dengan
memberikan soal literasi matematika kepada dua kelas yang dibedakan
secara gender. Soal yang diberikan yang masing-masingnya merupakan
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empat konten soal literasi matematika yang berbeda. Dari hasil obsevasi
yang dilakukan terdapat satu kelemahan konten soal literasi matematika
yang dimiliki siswa dalam menjawab kelengkapan jawaban tulis dengan
kemampuan komunikasi matematis, yakni soal geometri. Berdasarkan
pemaparan tersebut, peneliti memerlukan adanya penelitian yang
berhubungan dengan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa
menyelesaikan soal geometri ditnjau dari perbedaan gender.

2. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus kualitatif
deskriptif yang difokuskan menggali kemampuan komunikasi matematis
tulis siswa menyelesaikan soal geometri berdasarkan perbedaan gender.
Peneliti melakukan penelitian di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari
tahun ajaran 2022/2023. Terdapat 52 siswa yang bersedia mengikuti
penelitian dengan rincian kelas 7-A sebanyak 22 siswa laki-laki dan 7-C
sebanyak 30 siswa perempuan. Kemudian subjek penelitian terpilih dua
siswa yakni 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. Teknik pemilihan
subjek dalam penelitian menggunakan teknik non-random purposive sampling.
Kategori dalam pemilihan subjek penelitian terdiri dari 1) subjek belum
pernah melakukan tes Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK), 2)
Subjek mampu mengemukakan gagasan pada permasalahan yang diberikan,
3) Keterwakilan gender yang masing-masing kelas memiliki nilai tertinggi,
dan 4) ketersediaan mengikuti penelitian sampai tahap wawancara.

Penelitian ini menggunakan dua sumber data berupa hasil jawaban tulis
siswa menyelesaikan soal literasi matematika konten geometri dan data
transkrip hasil wawancara. Dari kedua data tersebut digunakan untuk
memaparkan kemampuan matematis tulis siswa (triangulasi sumber data).
Instrumen data penelitian yang digunakan adalah soal literasi matematika
ruang dan bentuk (space and shape) atau geometri yang diadaptasi dari soal
simulasi AKM dan pedoman wawancara yang keduanya telah memperoleh
validasi oleh dosen matematika. Instrumen soal yang digunakan untuk tes
menginstruksikan subjek untuk menentukan volume air yang mengalir dari
lubang pembuangan bak mandi selama satu menit.

Peneliti memberikan soal literasi matematika kepada 52 siswa kelas 7-A
sebanyak 22 siswa laki-laki dan 7-C sebanyak 30 siswa perempuan yang
telah bersedia mengikuti penelitian dengan selang waktu maksimal 30 menit.
Selanjutnya, peneliti mengkoreksi hasil selesaian siswa dengan panduan
rubrik penilaian yang disiapkan kemudian mendapatkan perwakilan 1 siswa
laki-laki dan 1 siswa perempuan yang memiliki kelengkapan jawaban tulis.
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Kemudian di hari berikutnya dari dua siswa tersebut dilakukan wawancara,
peneliti merekam proses wawancara menggunakan aplikasi perekam suara.

Tahap berikutnya adalah analisis data dengan tiga langkah analisis yaitu 1)
reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan (Rukajat, 2018).
Langkah pertama reduksi data, peneliti membuat pedoman transkrip
wawancara, kemudian menyesuaikan transkrip wawancara dengan jawaban
tulis dengan memberi tanda pada transkrip dan jawaban sebagai tanda
aspek komunikasi matematis tulis. Selanjutnya adalah langkah penyajian
data, pada langkah ini peneliti mengkategorikan bagian yang diklasifikasi
tiga aspek komunikasi matematis tulis siswa menyelesaikan soal geometri.
Terakhir yakni langkah penarikan kesimpulan penelitian, pada langkah ini
peneliti pertama menafsirkan data menggunakan aspek komunikasi
matematis tulis. Kemudian, hasil penafsiran peneliti pertama dibandingkan
dengan penafsiran peneliti kedua (triangulasi interpreter). Apabila terdapat
perbedaan hasil penafsiran, maka akan dilakukan diskusi untuk menetapkan
penafsiran berdasarkan sumber data (Coleman, 2022).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini mendeskripsikan proses
penyelesaian soal literasi matematika konten geometri berdasarkan aspek
komunikasi matematis tulis yang ditinjau dari perbedaan gender. Subjek
penelitian yang digunakan 2 siswa terdiri dari 1 siswa laki-laki yang disebut
SL dan 1 siswa perempuan disebut SP. Proses penyelesaian soal literasi
matematika diuraikan berdasarkan aspek komunikasi matematis tulis yakni
menulis  (writing), ekspresi matematika (mathematical  expression),
menggambar (drawing) dengan tahap penyelesaian masalah literasi
matematika yaitu merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan
menginterpretasi dan mengevaluasi (interpret and evaluate).

1. Siswa laki-laki (SL)
Proses penyelesaian soal literasi matematika oleh SL disajikan Gambar 1
berikut.
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Gambar 1. Data Hasil Penyelesaian SL

Gambar 1 yang disajikan di atas menunjukkan bahwa komunikasi matematis
tulis SL saat menyelesaikan soal literasi matematika. Pada langkah
merumuskan situasi nyata secara matematika (formulate), SL mampu
menuliskan kalimat berisi informasi sesuai dengan soal berupa bagian
diketahui dan ditanya. SL menuliskan kalimat yang SL pahami dengan
menyebutkan sisa air dalam bak yang akan dikeluarkan 10 menit dan
ukuran bak mandi. Kemudian SL menuliskan masalah yang ditentukan
pada bagian ditanya volume yang terbuang dalam waktu 1 menit. Pada
tahap ini juga didukung saat proses wawancara yang menyatakan SL dapat
menjelaskan situasi nyata sesuai dengan informasi pada soal menggunakan
kalimat yang disusun sendiri. Sehingga pada tahap merumuskan, SL
menujukkan aspek menulis (writting). Namun pada tahap ini, SL tidak
menunjukkan aspek menggambar (drawing) dengan menggambarkan
ilustrasi ukuran bak mandi, hal ini disebutkan ketika sesi wawancara bahwa
SL sudah cukup melihat gambar nyata dan bisa mengimajinasikan ilustrasi
ukuran bak mandi.

Tahap kedua yakni menerapkan (employ), SL menggunakan konsep, fakta,
dan prosedur matematika. SL menuliskan konversi ukuran bak mandi dari
satuan meter ke satuan liter, namun yang seharusnya ditulis adalah satuan
desimeter. Hal ini dijelaskan SL saat proses wawancara bahwa seharusnya
menggunakan notasi satuan desimeter (dm). Kemudian SL menentukan
volume bak mandi keseluruhan dengan mengekspresikan operasi hitung
perkalian pada setiap ukuran bak mandi dan memperoleh hasil 1.440 lalu
secara langsung dibagi dengan 4 untuk menentukan % volume bagian bak
mandi yang akan dibuang dan diperoleh 360. Selanjutnya, SL membagi 10
menit dari ¥4 bagian bak mandi untuk menentukan volume air yang dibuang
selama satu menit. Dalam mengekspresikan operasi hitung untuk
menyelesaikan masalah, SL memperoleh hasil yang benar. Pada tahap
menerapkan (employ) dalam menyelesaikan masalah, SL menunjukkan aspek
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komunikasi matematis berupa ekspresi matematika (mathematical expression)
dan menulis (writing), walaupun pada penulisan notasi matematis kurang
sempurna.

Tahap ketiga yakni menafsirkan dan mengevaluasi, SL tidak menunjukkan
pada jawaban tulis. Namun pada sesi wawancara, SL menyebutkan hasil
penafsiran dengan menyebutkan kalimat kesimpulan dari hasil yang
diperoleh.

2. Siswa perempuan (SP)
Proses penyelesaian soal literasi matematika SP yang disajikan pada Gambar
2 berikut.
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Gambar 2. Data Hasil Penyelesaian SP

Berdasarkan hasil penyelesaian SP pada Gambar 2 di atas, pada tahap
merumuskan situasi nyata secara matematis (formulate), SL dapat
menuliskan informasi yang ada pada soal. Hal ini ditunjukkan dengan
menuliskan secara mendaftar informasi pada bagian diketahui yaitu ukuran
bak mandi yang berbentuk balok tanpa tutup atas, menyertakan masing-
masing ukuran bak mandi sesuai dengan soal, menuliskan isi bak mandi
sebelum dikuras yakni % bagian, dan waktu yang ditentukan untuk
menguras adalah 10 menit sesuai dengan notasi matematis. Pada bagian
ditanya, SP menuliskan berpa volume air yang keluar dalam waktu 1 menit.
Selain itu, SP juga menggambarkan ilustrasi bak mandi dengan bentuk balok
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beserta menginformasikan ukuran pada setiap sisi balok sesuai yang ada
pada soal.

Pada tahap merumuskan situasi nyata, SP menunjukkan tiga aspek
komunikasi matematis berupa aspek menulis (writing), ekspresi matematika
(mathematical expression), dan menggambar (drawing). Dari tiga aspek
komunikasi matematis pada hasil selesaian SP tersebut adalah penulisan
informasi diketahui dan ditanya, penggunaan notasi matematis dengan
benar, dan menunjukkan ilustrasi gambar untuk mempermudah SP dalam
menerapkan prosedur penyelesaian.

Tahap selanjutnya, yakni tahap menerapkan konsep, fakta, dan prosedur
matematika (employ) yang mana pada tahap ini siswa menghitung volume %4
balok dengan waktu yang ditentukan berdasarkan fakta yang ada pada
rumusan masalah. Pada tahap ini, SP mampu mengidentifikasi
permasalahan dengan baik. Hal ini ditunjukkan SP menuliskan rumus
volume balok yaitu V = p X [ X t. Kemudian, SP melakukan operasi hitung
volume bak mandi penuh dengan hasil yang diperoleh 1,44 m3. Selanjutnya,
SP mengkonversi satuan m® menjadi dm® menjadi 1.440 dm?, karena dm?
senilai dengan ukuran liter, SP memperoleh volume menjadi 1.440 L. Hal ini
didukung pernyataan SP saat melakukan sesi wawancara yakni untuk
mengkonversi satuan m> menjadi dm?® atau liter dengan mengkalikan 1,44
dengan 1.000 sehingga didapatkan 1.440 liter. Selanjutnya, untuk
menentukan ¥4 volume air yang ada di bak mandi, SP melakukan operasi
hitung pembagian yakni dengan menghitung 1.440 dibagi 4, sehingga
diperoleh 360 liter air yang akan dikuras. Tahap akhir menerapkan prosedur
matematika yakni menentukan besar volume % air yang dibuang dalam satu
menit, SL menerapkan dengan menghitung volume dibagi dengan waktu
yang ditentukan yakni 360 liter dibagi 10 liter, sehingga diperoleh 36 liter.

Pada tahap menerapkan konsep, fakta, dan prosedur matematika (employ),
SP telah menunjukkan dua aspek komunikasi matematis berupa aspek
menulis (writing) dan ekspresi matematika (mathematical expression).
Beberapa hal yang menunjukkan dua aspek tersebut adalah SP
menggunakan notasi matematika dengan benar, dan menunjukkan operasi
hitung dalam menentukan volume air yang keluat dalam waktu yang
ditentukan saat proses prosedur penyelesaian.

Tahap terakhir pada penyelesaian soal ini adalah menafsirkan dan
mengevaluasi hasil jawaban (interpret and evaluate). Berdasarkan Gambar 2
dapat dilihat hasil dari jawaban SP tidak menunjukkan pengecekan kembali
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dalam mengevaluasi jawaban yang diperoleh. Namun, SP mampu
menafsirkan hasil penyelesaian dengan baik. SP menyimpulkan bahwa besar
volume air dalam satuan liter yang dibuang melalui libang bak mandi dalam
waktu 1 menit adalah 360 liter. Dengan kata lain, berdasarkan hasil analisis
data yang telah dilakukan peneliti bahwa SP memuncukan aspek menulis
(writing) dengan menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan bahasanya
sendiri dengan baik.

Tabel 1. Perbedaan Aspek Komunikasi Matematis Tulis pada Subjek

Penelitian
Aspek Subjek Penelitian
Komunikasi SL Sp
Menulis Menuliskan kalimat berisi Menuliskan informasi mengenai
(Writing) informasi mengenai soal soal menggunakan dengan
pada bagian diketahui dan mendaftar pada bagian diketahui,
ditanya ditanya, menggunakan kalimat
sederhana pada setiap tahapan
penyelesaian (menerapkan) dan
pada kesimpulan (penafsiran)
Ekspresi Menerapkan operasi hitung Menggunakan operasi hitung
matematika matematika berupa berupa perkalian untuk
(mathematical perkalian untuk menentukan  volume  penuh,
expression) menentukan volume penuh, konversi satuan dan notasi

konversi satuan. Operasi
hitung pembagian untuk
menentukan banyak air yg

akan dibuang dan volume

matematis yang digunakan tepat.
Operasi hitung pembagian untuk
menentukan banyak air yg akan
dibuang dan volume air dalam

air dalam waktu yang waktu yang ditentukan, notasi
ditentukan matematis yang digunakan benar
walaupun kurang sempurna
Menggambar  Tidak menggunakan Menggunkana ilustrasi  gambar
(drawing) ilustrasi gambar dalam balok pada bagian merumuskan

merumuskan masalah masalah

Berdasarkan hasil uraian analisis data di atas hasil pekerjaan SL dan SP
ditemukan beberapa perbedaan dalam menyelesaikan soal. Pada tahap
merumuskan masalah hasil pekerjaan milik SL menuliskan informasi
berupa kalimat yang disusun sendiri dan tidak menggambarkan ilustrasi
balok, sedangkan hasil pekerjaan milik SP menuliskan informasi berupa
mendaftar secara detail dan menyertakan ilustrasi gambar balok, serta
menggunakan notasi matematis dengan tepat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Pambudi, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa siswa perempuan
lebih detail dan rinci dalam menjelaskan secara tulis. Pada tahap
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menerapkan SL mengkonversikan setiap ukuran pada satuan meter ke
desimeter, namun terdapat kesalahan penulisan notasi matematis yang
seharusnya dituliskan dm, kemudian menghitung volume sampai hasil akhir
secara singkat. Sedangkan milik SP pada tahap menerapkan, SL menghitung
hasil volume terlebih dahulu kemudian mengkonversikan dari meter ke liter
dan menggunakan notasi matematis dengan benar. Pada tahap menafsirkan
terdapat perbedaan dimana SL tidak menuliskan kalimat kesimpulan hasil
selesaian, sedangkan SP menuliskan kesimpulan hasil selesaian dengan jelas.
Berdasarkan aspek komunikasi matematika terdapat perbedaan antara SP
dan SL pada aspek menggambar (drawing) dimana SP menggmbar ilustrasi
bak mandi berupa balok pada tahap merumuskan situasi nyata, sedangkan
SL tidak menggmbarkan ilustrasi.

Pada aspek menulis (writing), SP menuliskan mulai dari tahap merumuskan
sampai menafsirkan secara detail sedangkan SL hanya sampai menerapkan
prosedur penyelesaian. Pada aspek ekspresi matematika (mathematical
expression), SP menggunakan operasi hitung volume terlebih dahulu lalu
mengkonversikan ukuran , sedangkan SL mengkonversikan ukuran lalu
menyelesaikan operasi hitung, namun dari hasil selesaian keduanya
memperoleh hasil akhir yang sama dan benar. Pernyataan tersebut
berkontradiksi dengan penelitian Utami, dkk (2023) yang menyatakan siswa
laki-laki lebih memunculkan aspek menggmbar dibanding perempuan yang
hanya menunjukkan aspek ekspresi matematika dan menulis, namun
terdapat persamaan yakni siswa perempuan lebih detail dalam aspek
menulis.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan persamaan kedua siswa
memunculkan aspek ekspresi matematika dan menulis pada tahap
merumuskan dan menerapkan prosedur penyelesaian. Hal ini sejalan
dengan pendapat Luthfiani, dkk (2023) bahwa siswa dapat merumuskan
masalah yang terdapat pada soal dengan tujuan dapat melanjutkan
penyelesaian menggunakan strategi dan prosedur penyelesaian dengan
tepat. Selaras dengan pendapat Freeman, dkk (2020) yang menjelaskan
bahwa dalam ekspresi matematika dapat menunjukkan ide matematika
dalam bentuk strategi penyelesaian, penggunaan notasi matematika, model
matematika, dan hubungan antara penulisan dalam bentuk kalimat
matematika.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis tulis pada siswa laki-laki dan
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siswa perempuan. Pada tahap merumuskan masalah siswa perempuan
menuliskan dan menyertakan ilustrasi gambar lebih detail dan terorganisir
dibandingkan siswa laki-laki hanya menulis kalimat dengan bahasanya
sendiri. Pada tahap menerapkan penyelesaian, siswa perempuan lebih
terperinci dalam menggunakan prosedur penyelesaian dan menggunakan
notasi matematis dengan benar, sedangkan siswa laki-laki lebih berfokus
pada hasil akhir sehingga kurang cermat dalam menggunakan notasi
matematis dengan benar. Pada tahap menafsirkan dan evaluasi, siswa
perempuan menuliskan kesimpulan sedangkan siswa laki-laki tidak
menuliskan, namun dari kedua siswa tersebut tidak melakukan evaluasi
dengan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh berupa kalimat. Hal ini
menunjukkan siswa perempuan memenuhi tiga aspek komunikasi
matematis yakni ekspresi matematika (mathematical expression), menulis
(writing), dan menggambar (drawing) secara terorganisir dan lengkap
sedangkan SL hanya memenuhi dua aspek komunikasi matematis yakni
menulis (writing) dan ekpresi matematis (mathematical expression).
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